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Abstrak 
 
Siswa berkebutuhan khusus, khususnya anak tunarungu masih menghadapi berbagai tantangan 
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode studi 
literatur untuk mengkaji hambatan dan kesiapan dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi 
bagi anak tunarungu di Indonesia. Meskipun terdapat kebijakan pemerintah yang mendukung 
pendidikan inklusi, praktik di lapangan masih menghadapi kendala seperti keterbatasan jumlah 
guru pembimbing berkualitas, minimnya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
tunarungu, serta kurangnya fasilitas pendukung di sekolah. Hal ini berdampak pada efektivitas 
proses pembelajaran dan integrasi sosial siswa tunarungu di kelas reguler. Kajian juga 
menunjukkan masih kurangnya pelatihan guru yang memadai dalam komunikasi bahasa isyarat 
dan strategi pembelajaran inklusif. Selain itu, hambatan sosial dan psikologis, seperti kesulitan 
berkomunikasi dengan teman sebaya serta rendahnya kesadaran orang tua dan masyarakat, turut 
menghambat partisipasi penuh anak tunarungu. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
pengembangan kurikulum yang fleksibel, peningkatan kompetensi guru, dan penyediaan 
teknologi bantu yang memadai untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Kerjasama 
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan 
holistik anak tunarungu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat 
kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang intervensi strategis guna meningkatkan 
kualitas dan aksesibilitas pendidikan inklusi bagi anak tunarungu di tingkat sekolah dasar. 
Mewujudkan lingkungan pendidikan yang ramah, inklusif, dan berkeadilan sangat penting agar 
anak tunarungu dapat mencapai potensi akademik dan sosialnya secara optimal. 

 

Kata Kunci: pendidikan inklusi, anak berkebutuhan khusus, siswa tunarungu, sekolah dasar, 

tantangan pendidikan 

 
Abstract 

 

Students with special needs, particularly those who are deaf, face numerous challenges in inclusive 

elementary school settings. This study employs a literature review method to explore the obstacles and 

readiness factors affecting the implementation of inclusive education for deaf children in Indonesia. Despite 

government policies supporting inclusive education, practical issues remain, such as limited availability 

of qualified special education teachers, insufficient learning media tailored to deaf students, and inadequate 

school infrastructure. These deficiencies impact the learning effectiveness and social integration of deaf 
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students in regular classrooms. The review also highlights the lack of comprehensive teacher training 

focused on communication methods like sign language and inclusive teaching strategies. Furthermore, 

social and psychological barriers, including communication difficulties with peers and low awareness 

among parents and the community, hinder the full participation of deaf students. The study underscores 

the importance of a flexible curriculum, teacher professional development, and the provision of appropriate 

assistive technologies to foster an inclusive learning environment. Collaboration between schools, parents, 

and communities is crucial to support the holistic development of deaf children. This research aims to 

inform policymakers and educators about strategic interventions to enhance the quality and accessibility 

of inclusive education for deaf students at the elementary level. Ultimately, creating a supportive, 

inclusive, and equitable educational environment is essential to enable deaf children to achieve their full 

academic and social potential. 

 

Keywords: inclusive education, children with special needs, deaf students, elementary school, 
educational challenges 

PENDAHULUAN  

Konsep pendidikan inklusi telah mendapatkan perhatian besar di banyak negara, 
termasuk Indonesia. Konsep ini didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, 
dan kesempatan yang sama bagi seluruh anak, tanpa terkecuali anak berkebutuhan 
khusus (ABK), untuk mendapatkan pendidikan berkualitas di sekolah reguler. 
Berdasarkan Pasal 31 Ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945, setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan tanpa memandang latar belakang sosial, mental, atau fisik 
mereka. Akibatnya, kebijakan pendidikan nasional Indonesia memprioritaskan 
pendidikan inklusi. 

Meskipun ada kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif, praktik di 
lapangan masih menghadapi banyak masalah, terutama dalam menerapkannya di 
tingkat Sekolah Dasar (SD). Anak-anak berkebutuhan khusus tunarungu memiliki 
kebutuhan pendidikan yang berbeda dari anak-anak lainnya, dan mereka membutuhkan 
pendekatan pendidikan yang unik yang disesuaikan dengan kemampuan dan 
kebutuhan mereka. Mereka tidak hanya menghadapi masalah akademik, tetapi juga 
menghadapi kesulitan sosial, psikologis, dan keterbatasan pada infrastruktur yang 
membantu mereka belajar di sekolah. 

Tujuan pendidikan inklusi adalah untuk membuat lingkungan yang 
memungkinkan anak berkebutuhan khusus untuk mencapai potensi terbaik mereka. 
Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan dan regulasi untuk 
membantu, banyak sekolah dasar di Indonesia masih belum siap untuk menerapkan 
pendidikan inklusi dengan baik. Salah satu kendala utama dalam menciptakan 
lingkungan yang inklusif bagi siswa tunarungu adalah keterbatasan sarana dan 
prasarana, seperti kurangnya alat bantu pendengaran dan kurangnya media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan bahasa isyarat (Adelia dkk, 2022). 

Tidak hanya masalah fasilitas yang tidak memadai, tetapi juga kurangnya 
kemampuan guru untuk membantu siswa tunarungu. Banyak guru di sekolah dasar 
tidak memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk mendidik anak tunarungu, 
terutama dalam hal komunikasi bahasa isyarat dan penggunaan strategi pembelajaran 
inklusif. Karena itu, proses pembelajaran di kelas inklusif seringkali tidak berhasil, yang 
berdampak pada perkembangan sosial emosional dan akademik anak-anak tersebut. 
Dalam hal ini, penelitian tentang kesulitan yang dihadapi anak tunarungu dalam 
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pendidikan inklusi menjadi sangat relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang masalah tersebut dan solusi yang tepat untuk menyelesaikannya. 

Di sisi lain, peran orang tua dan masyarakat yang penting dalam mendukung 
pendidikan inklusi juga sangat penting. Anak tunarungu akan kesulitan beradaptasi 
dalam proses pembelajaran di sekolah reguler jika mereka tidak menerima dukungan 
yang memadai dari lingkungan sosial mereka. Keberhasilan pendidikan inklusi 
bergantung pada orang tua yang memahami kebutuhan khusus anak mereka dan 
mengetahui betapa pentingnya inklusi sosial. Oleh karena itu, orang tua dan masyarakat 
memerlukan peningkatan kesadaran dan pelatihan agar lingkungan menjadi lebih 
ramah dan inklusif bagi anak tunarungu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari masalah-masalah yang 
dihadapi oleh anak-anak berkebutuhan khusus tunarungu dalam pendidikan inklusi di 
sekolah dasar dan menemukan solusi yang tepat untuk masalah-masalah tersebut. 
Setelah mempelajari masalah secara menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan rekomendasi strategis yang dapat meningkatkan kualitas layanan yang 
disediakan untuk anak-anak berkebutuhan khusus tunarungu, khususnya dalam hal 
pendidikan inklusi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang kesiapan sekolah dan guru untuk melaksanakan pendidikan inklusif, terutama 
dengan memperhatikan keberagaman kebutuhan siswa. 

Dalam penelitian ini, beberapa masalah penting akan dibahas. Yang pertama 
adalah, apa tantangan yang dihadapi anak-anak berkebutuhan khusus tunarungu dalam 
mendapatkan akses ke pendidikan inklusi di sekolah dasar? Kedua, apakah sekolah dan 
guru siap untuk menerapkan pendidikan inklusi untuk siswa tunarungu? Ketiga, 
metode apa yang berguna untuk membantu anak-anak tunarungu dengan kebutuhan 
khusus belajar dalam pendidikan inklusif? Keempat, bagaimana orang tua dan 
masyarakat dapat membantu anak berkebutuhan khusus tunarungu masuk ke sekolah 
inklusif?. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur, yang memungkinkan 
peneliti mengumpulkan informasi yang relevan dari berbagai sumber ilmiah yang 
membahas pendidikan inklusi, khususnya untuk anak tunarungu. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi oleh anak tunarungu 
dalam sistem pendidikan inklusi di Indonesia serta untuk mengeksplorasi solusi yang 
telah diterapkan di berbagai tempat di mana pendidikan inklusi telah dilaksanakan. 

Selain itu, penelitian studi literatur ini memberikan gambaran tentang kebijakan 
pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan inklusi. Kebijakan-kebijakan ini 
merupakan dasar penting untuk menerapkan pendidikan inklusi di Indonesia. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
harus tersedia untuk semua orang, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. 
Meskipun sudah ada undang-undang yang mendukung, pelaksanaan di lapangan masih 
lamban. Hal ini tercermin dari data yang menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar 
tidak dapat menyediakan fasilitas yang cukup untuk siswa dengan kebutuhan khusus 
(Hanifah dkk, 2021; Harefa dkk, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting karena pendidikan inklusi adalah 
salah satu langkah strategis untuk meningkatkan kesetaraan pendidikan di Indonesia. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu memperbaiki kualitas dan keberhasilan 
pendidikan inklusi di sekolah dasar, khususnya untuk anak-anak tunarungu yang 
termasuk dalam kelompok anak berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut tentang kesiapan sekolah dan guru 
dalam menghadapi tantangan pendidikan inklusi. Selain itu, penelitian ini juga 
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menunjukkan betapa pentingnya kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 
untuk membuat lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan optimal anak 
tunarungu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat 
bagi pembuat kebijakan, praktisi pendidikan, dan pihak terkait lainnya untuk membantu 
meningkatkan pendidikan inklusi bagi anak tunarungu di Indonesia. 

 
 

METODE  

Untuk mengumpulkan dan menganalisis data, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, yang merupakan metode yang 
berfokus pada pengumpulan, pembacaan, dan analisis dokumen, artikel, jurnal, buku, 
dan sumber tertulis lainnya yang terkait dengan subjek penelitian (Zed, 2008). 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena 
pendidikan inklusi secara menyeluruh, terutama terkait aspek psikologis, sosial, dan 
akademik yang dialami oleh siswa tunarungu dalam pendidikan inklusi di sekolah 
dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami secara 
menyeluruh berbagai tantangan yang dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus 
tunarungu dalam konteks pendidikan inklusi di sekolah dasar. Selain itu, kajian literatur 
memudahkan identifikasi pola, tantangan, dan praktik terbaik yang telah diterapkan di 
berbagai tempat dan kondisi, memberikan gambaran yang luas dan kontekstual. 

Sumber utama penelitian ini adalah dokumen ilmiah yang relevan dan terpercaya, 
seperti: a) artikel dan jurnal penelitian yang membahas pendidikan inklusi, khususnya 
pendidikan untuk anak tunarungu berkebutuhan khusus di sekolah dasar; b) buku dan 
laporan resmi dari lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi internasional terkait 
pendidikan inklusi dan penyandang disabilitas; c) data statistik dan dokumen kebijakan 
pendidikan nasional yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek) serta organisasi seperti PBB dan 
UNESCO; d) studi dan tinjauan sistematis yang melihat praktik dan tantangan 
pendidikan inklusi di berbagai negara sebagai pembanding.  

Selama proses pengumpulan data, peneliti memilih sumber-sumber yang 
diterbitkan dari tahun 2010 hingga 2024 agar relevan dengan tren dan kemajuan terkini 

dalam pendidikan inklusi. Pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka 
dan observasi dokumenter. Proses yang dilakukan termasuk: a) cari dan pilih 
literatur. Peneliti menggunakan berbagai database akademik seperti Google Scholar, 
Scopus, dan perpustakaan digital universitas untuk menemukan jurnal dan artikel yang 
berkaitan dengan kata kunci seperti "pendidikan inklusi", "anak berkebutuhan khusus 
tunarungu", "pendidikan dasar", dan "tantangan pendidikan inklusi;" b) pemilahan dan 
penyaringan. Setelah literatur terkumpul, dilakukan seleksi dengan mempertimbangkan 
kriteria inklusi, yaitu berhubungan dengan subjek penelitian, metodologi penelitian 
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, kejelasan hasil dan diskusi yang 
menampilkan teori atau data empiris terbaru, tulisan dalam jurnal berkualitas tinggi dan 
sumber terpercaya lainnya, literatur yang tidak memenuhi kriteria ini diabaikan agar 
fokus analisis tetap tajam dan akurat. 

Peneliti juga mengumpulkan dokumen kebijakan nasional terkait pendidikan 

inklusi dan data kuantitatif yang menggambarkan jumlah siswa ABK dan persebaran 

sekolah inklusi di Indonesia dari sumber resmi pemerintah dan lembaga internasional. 
Peneliti melakukan observasi terhadap isi dokumen-dokumen tersebut untuk 
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mengidentifikasi hambatan, praktik, serta kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan 
anak berkebutuhan khusus tunarungu. Observasi ini bersifat analitis dan kritis untuk 
menggali tema-tema utama yang menjadi fokus penelitian.  

Setelah pengumpulan data selesai, langkah berikutnya adalah analisis data yang 
dilakukan secara sistematis melalui langkah-langkah berikut: a) reduksi data, pada tahap 
ini, peneliti menyaring, memilih, dan mengatur data yang terkait dengan rumusan 
masalah. Informasi yang tidak relevan, tidak relevan, atau tidak mendukung tujuan 
penelitian akan dihapus; b) penyajian data yang telah direduksi disusun menjadi cerita 
yang terstruktur. Data disusun oleh peneliti berdasarkan kategori utama. Kategori-
kategori ini termasuk fasilitas, dukungan sosial, kebijakan pendidikan inklusi, kendala 
guru, dan teknik pembelajaran; c) analisis berbasis tema analisis tematik adalah metode 
yang digunakan untuk menemukan pola, hubungan, dan tema dari berbagai literatur 
dan dokumen. Peneliti menemukan masalah unik yang dihadapi anak tunarungu dan 
mengaitkannya dengan elemen yang mendukung dan menghalangi pelaksanaan 
pendidikan inklusi; d) triangulasi data. Peneliti membandingkan hasil penelitian dari 
berbagai sumber, seperti data kebijakan nasional, teori inklusi pendidikan, dan 
penelitian empiris, untuk meningkatkan validitas dan keandalan temuan; e) mengambil 
Kesimpulan. Setelah melakukan analisis mendalam, peneliti membuat kesimpulan yang 
komprehensif dan holistik tentang kesulitan yang dihadapi oleh anak-anak 
berkebutuhan khusus tunarungu dalam pendidikan inklusi. Peneliti juga membuat saran 
praktis tentang cara terbaik untuk mengembangkan pendidikan inklusi di masa depan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kendala yang Dihadapi Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu dalam Pendidikan 
Inklusi di Sekolah Dasar 
 

Anak-anak tunarungu yang belajar di sekolah dasar inklusif menghadapi banyak 
tantangan yang beragam, mulai dari hal-hal yang berkaitan dengan fisik, akademik, 
hingga hal-hal yang berkaitan dengan sosial dan emosional. Berdasarkan penelitian 
literatur yang telah dikumpulkan, tantangan ini dapat dimasukkan ke dalam kategori 
berikut: 

 
a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Keterbatasan sumber daya dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan 

khusus tunarungu merupakan salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi oleh siswa tunarungu. Misalnya, tidak tersedianya alat bantu 

pendengaran yang memadai, tidak tersedianya media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan bahasa isyarat, dan ruang kelas yang 

tidak memadai untuk ABK tunarungu (Hanifah dkk, 2021; Hidayat dkk, 

2024). Siswa merasa terpinggirkan dan proses belajar menjadi kurang 

efektif dalam situasi ini. Anak tunarungu akan kesulitan mendapatkan 

informasi verbal dari guru dan teman sekelas jika mereka tidak memiliki 

fasilitas yang tepat. 
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b. Minimnya Guru Pembimbing Khusus yang Kompeten 

Menurut literatur, guru pendamping khusus dengan latar belakang 

pendidikan yang luar biasa masih sangat terbatas, terutama dalam 

pendidikan tunarungu (Adelia dkk, 2022; Chairunnisa & Rismita, 2022). 

Banyak guru biasa di sekolah inklusi tidak tahu cara berkomunikasi 

dengan siswa tunarungu seperti menggunakan bahasa isyarat atau teknik 

modifikasi pembelajaran yang tepat. Hal ini menyebabkan bimbingan dan 

pembelajaran yang diterima siswa kurang baik, yang berdampak negatif 

pada hasil belajar mereka. 

 
c. Metode Pembelajaran yang Kurang Tepat 

Salah satu masalah besar yang dihadapi sekolah dasar inklusif adalah 

pendekatan pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan anak 

tunarungu. Siswa tunarungu mengalami kesulitan mengikuti pelajaran 

karena metode pembelajaran yang terlalu verbal dan tidak menggunakan 

banyak media visual (Patina & Bolongaita, 2024; Sukmanasa dkk, 2024). 

Selain itu, kekurangan variasi dalam pendekatan pembelajaran membuat 

pelajaran menjadi monoton dan tidak memenuhi kecepatan belajar yang 

berbeda dari anak tunarungu. 

 
d. Hambatan Sosial dan Psikologis 

Selain kesulitan akademik, anak-anak tunarungu sering menghadapi 

tantangan sosial lainnya. Ini termasuk lingkungan sekolah yang tidak 

mendukung dan kesulitan berkomunikasi dengan teman sebaya (Agustin, 

2022; Dalgaard dkk, 2022). Ini dapat menyebabkan siswa tunarungu 

mengalami masalah emosional, isolasi sosial, dan kurangnya rasa percaya 

diri, yang dapat mengganggu perkembangan sosial dan pembelajaran 

mereka. Studi Agustin (2022) menekankan bahwa dukungan psikososial 

sangat penting dalam membantu siswa tunarungu beradaptasi di 

lingkungan sekolah reguler. 

 
e. Kurangnya Dukungan dari Orang Tua dan Masyarakat 

Keberhasilan pendidikan inklusi sangat bergantung pada dukungan orang 

tua dan masyarakat. Namun, kesadaran dan pemahaman orang tua dan 

masyarakat tentang kebutuhan khusus anak tunarungu masih rendah, 

menurut beberapa penelitian (Ramadhana, 2020; Harefa dkk, 2023). 

Berkurangnya dukungan ini menyebabkan kurangnya perhatian dalam 

pengasuhan di rumah dan kurangnya dukungan sosial di lingkungan 

sekolah. Akibatnya, masalah yang dihadapi anak menjadi lebih sulit. 
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Kesiapan Sekolah dan Guru dalam Mengimplementasikan Pendidikan Inklusi bagi 
Siswa Tunarungu 
 

Kesuksesan pendidikan inklusi bergantung pada kemampuan guru dan sekolah. 
Menurut temuan penelitian, persiapan ini dapat dianalisis dari beberapa elemen: 

 
a. Kompetensi Guru dan Pelatihan Khusus 

Banyak sekolah dasar yang menerapkan pendidikan inklusi masih 

kekurangan guru dengan pendidikan luar biasa untuk membantu ABK 

tunarungu. Guru biasa seringkali tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengatur pembelajaran untuk anak 

tunarungu. Ini termasuk komunikasi, mengelola kelas inklusif, dan 

penggunaan media pembelajaran khusus.  

Sangat penting bagi guru pembimbing dan guru reguler untuk 

mendapatkan pelatihan khusus agar mereka dapat memahami secara 

menyeluruh karakteristik dan kebutuhan tunarungu. Menurut beberapa 

penelitian, pelatihan ini tidak merata dan masih merupakan masalah besar 

bagi sistem pendidikan di Indonesia (Hanifah dkk, 2021; Medeiros & 

Oliveira, 2024). 

 
b. Ketersediaan Media dan Alat Bantu Pembelajaran 

Media pembelajaran yang tepat, seperti buku teks dengan bahasa isyarat, 

alat bantu pendengaran, dan teknologi komunikasi pendukung lainnya, 

harus disediakan di sekolah inklusi (Sukmanasa dkk, 2024; Hidayat dkk, 

2024). Namun, fasilitas ini tidak memadai di banyak sekolah dasar. Karena 

tidak ada media yang mendukung, guru dan siswa tidak dapat melakukan 

pembelajaran dengan baik. 

 
c. Manajemen Sekolah dan Lingkungan Kelas yang Mendukung 

Sekolah yang inklusif harus memiliki kemampuan untuk membuat kelas 

yang ramah dan memenuhi kebutuhan yang berbeda dari siswa (Effendi, 

2013; Chairunnisa & Rismita, 2022). Mengatur jadwal, mengelola 

kelompok belajar, dan membuat lingkungan yang aman dan nyaman bagi 

anak tunarungu adalah semua contoh dari hal ini. Namun, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen ini masih belum ideal di 

banyak sekolah. Dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi, masih 

ditemukan bahwa guru, kepala sekolah, dan elemen lainnya tidak bekerja 

sama dengan baik. 
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d. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas 

Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang tua siswa dan komunitas 

sekitar untuk mendukung pembelajaran dan perkembangan anak juga 

merupakan bagian dari kapasitas sekolah (Sari dkk, 2024; Ramadhana, 

2020). Sayangnya, komunikasi dan kerja sama yang ideal masih jarang 

terjadi karena sebagian orang tua belum sepenuhnya memahami hak dan 

kebutuhan anak tunarungu serta kurangnya dukungan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif. 

 
Strategi Efektif Mengatasi Hambatan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 
Tunarungu 
 

Penelitian literatur melihat berbagai tantangan yang ada dan menawarkan 
beberapa pendekatan penting untuk membantu anak tunarungu yang belajar di 
sekolah dasar inklusif. 

a. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel dan Diferensiasi Pembelajaran 

Pendidikan inklusi membutuhkan kurikulum yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik anak tunarungu. Dengan mengubah 

materi ajar dan pendekatan pembelajaran, anak-anak dapat mengikuti 

pelajaran dengan cara yang sesuai dengan kemampuan dan kecepatan 

belajarnya. Penggunaan materi visual, komunikasi menggunakan bahasa 

isyarat, dan aktivitas praktik langsung adalah beberapa contohnya. 

 
b. Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Guru 

Pelatihan untuk guru reguler dan pembimbing sangat penting untuk 

menggunakan metode pengajaran yang tepat dan mengelola kelas inklusif 

(Medeiros & Oliveira, 2024; Hanifah dkk, 2021). Teknik komunikasi 

dengan siswa tunarungu, penggunaan teknologi asistif, dan pendekatan 

psikososial harus dimasukkan dalam pelatihan ini untuk mendukung 

perkembangan emosional siswa. 

 
c. Penyediaan Media dan Teknologi Pendidikan yang Mendukung 

Alat bantu pendengaran, buku dengan bahasa isyarat, perangkat lunak 

pembelajaran berbasis visual, dan media kreatif lainnya harus 

diprioritaskan untuk sekolah inklusi (Sukmanasa dkk, 2024; Hidayat dkk, 

2024). Selama proses belajar, media yang tepat akan meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa tunarungu. 

 
d. Pendekatan Interpersonal dan Sosialisasi 

Menciptakan suasana kelas yang inklusif, di mana anak-anak tunarungu 

memiliki kesempatan aktif untuk berinteraksi dengan teman sekelas, 

merupakan strategi yang sangat penting (Agustin, 2022; Dalgaard dkk, 
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2022). Agar anak merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar, guru 

harus memfasilitasi komunikasi dua arah yang efektif. Untuk membantu 

anak menyesuaikan diri dan menjadi lebih percaya diri, pendampingan 

psikososial juga diperlukan. 

 
e. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas 

Melibatkan orang tua anak tunarungu secara aktif dalam proses 

pendidikan mereka dapat meningkatkan dukungan di rumah yang sesuai 

dengan pendidikan di sekolah melalui konseling, pelatihan, dan 

komunikasi teratur (Sari dkk, 2024; Ramadhana, 2020). Selain itu, 

masyarakat harus dididik untuk menjadi lebih sensitif dan menerima 

keberagaman kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus. 

 
Peran Orang Tua dan Masyarakat dalam Mendukung Pendidikan Inklusi bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus Tunarungu 

 
Orang tua dan masyarakat sangat penting untuk mendukung pendidikan inklusi, 

terutama bagi anak tunarungu. 
 

a. Peran Orang Tua 

Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus memiliki orang tua yang 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

mereka. Studi menunjukkan bahwa dukungan orang tua secara emosional, 

sosial, dan akademik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak 

dalam pendidikan inklusi (Ramadhana, 2020; Harefa dkk, 2023). Orang tua 

yang terlibat dalam pembelajaran, membuat lingkungan rumah yang baik, 

dan memahami kebutuhan khusus anak dapat meningkatkan hasil belajar 

anak dan kesejahteraan psikologisnya.  

Namun, masalah yang ditemukan adalah orang tua belum memahami 

pendidikan inklusi dan cara mendampingi anak tunarungu dengan baik. 

Oleh karena itu, sekolah dan pemerintah sangat penting dalam 

memberikan pendampingan dan pelatihan kepada orang tua. 

 
b. Peran Masyarakat 

Masyarakat yang inklusif akan membuat lingkungan yang mendukung 

anak berkebutuhan khusus untuk bersosialisasi dan berpartisipasi dalam 

aktivitas sehari-hari (Dalgaard dkk, 2022; Woolfson, 2024). Sangat penting 

bagi anak tunarungu untuk berkembang secara optimal jika masyarakat 

menyadari dan menerima keberadaan mereka. Masih banyak siswa 

berkebutuhan khusus yang masih distigma dan di diskriminasi di 

beberapa sekolah dasar, yang menyebabkan keterasingan sosial anak 
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(Phiri, 2021; Mweri, 2022). Untuk menumbuhkan sikap positif dan 

solidaritas di masyarakat, pendidikan dan kampanye sosial harus 

dilakukan secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat 

disimpulkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus tunarungu 

menghadapi banyak tantangan dalam pendidikan inklusi di sekolah 

dasar. Tantangan tersebut termasuk keterbatasan sarana dan prasarana, 

kekurangan guru yang berpengalaman, pendekatan pembelajaran yang 

belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan anak-anak berkebutuhan 

khusus, dan hambatan sosial dan psikologis. Kesiapan sekolah dan guru 

masih menjadi tantangan utama, terutama dalam hal penyediaan media 

pembelajaran yang tepat dan pelatihan. Untuk mencapai hasil yang baik, 

kurikulum harus disesuaikan, guru harus diberi pelatihan khusus untuk 

meningkatkan kemampuan mereka, media dan teknologi pendidikan 

harus tersedia, dan pendekatan pembelajaran inklusif yang 

memperhatikan aspek sosial dan emosional siswa. Keberhasilan 

pendidikan inklusi sangat dipengaruhi oleh dukungan orang tua dan 

masyarakat, yang harus ditingkatkan melalui pendidikan dan keterlibatan 

aktif. Dengan memahami masalah dan pendekatan ini, pemangku 

kepentingan dapat membuat kebijakan dan praktik pendidikan inklusi 

yang lebih responsif dan efisien untuk anak tunarungu di sekolah dasar 

sehingga mereka memiliki kesempatan belajar yang setara dan 

berkualitas. 

 

Tabel 1. Hasil analisis tantangan dan strategi mengatasi pendidikan inklusi untuk anak 
tunarungu 

Aspek Tantangan Strategi yang Dapat 
Diterapkan 

Referensi 

Sarana dan 
Prasarana 

Kekurangan alat bantu 
pendengaran, media 
pembelajaran bahasa 
isyarat, dan fasilitas 
yang ramah ABK  

Sediakan ruang yang 
memadai, alat bantu 
pendengaran, dan 
media pembelajaran 
berbasis visual.  

Hanifah dkk 
(2021), Hidayat 
dkk (2024) 

Kompetensi 
Guru 

Kekurangan guru yang 
memahami inklusi dan 
bahasa isyarat  

Pelatihan khusus 
untuk guru reguler 
dan pembimbing 
mengenai strategi 
pembelajaran inklusif 
dan teknik komunikasi  

Adelia dkk 
(2022), 
Chairunnisa & 
Rismita (2022) 

Metode 
Pembelajaran 

Metode yang terlalu 
verbal dan tidak sesuai 
untuk tunarungu  

Penggunaan media 
visual dan teknologi 
pendidikan yang tepat 

Patina & 
Bolongaita 
(2024), 
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Aspek Tantangan Strategi yang Dapat 
Diterapkan 

Referensi 

mengubah 
pembelajaran.  

Sukmanasa 
dkk (2024) 

Hambatan 
Sosial dan 
Psikologis 

Isolasi sosial, 
ketidakpercayaan diri, 
dan kesulitan berbicara 
dengan teman sekelas  

Pendekatan 
pembelajaran dan 
psikososial yang 
meningkatkan 
keterampilan sosial 
dan komunikasi anak 
tunarungu  

Agustin (2022), 
Dalgaard dkk 
(2022) 

Kesiapan 
Sekolah dan 
Guru 

Kekurangan pelatihan 
guru dan kesiapan 
sekolah untuk 
menerapkan pendidikan 
inklusif  

Kurikulum yang lebih 
fleksibel, peningkatan 
kemampuan guru, dan 
peningkatan fasilitas 
sekolah 

Hanifah dkk 
(2021), 
Medeiros & 
Oliveira (2024) 

Peran Orang 
Tua dan 
Masyarakat 

Kurangnya pemahaman 
masyarakat dan orang 
tua tentang pendidikan 
inklusi  

Pelatihan orang tua, 
kampanye kesadaran 
publik, dan kerja sama 
sekolah, orang tua dan 
lembaga Pendidikan.   

Sari dkk (2024), 
Phiri (2021) 

 
Pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus, terutama anak tunarungu 

di Sekolah Dasar (SD), adalah topik yang menarik tetapi juga menantang. Untuk 
menerapkannya, anak tunarungu seringkali menghadapi berbagai masalah. Menurut 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam 
pendidikan inklusi di sekolah dasar Indonesia termasuk kekurangan sarana dan 
prasarana, kekurangan guru yang berpengalaman, dan tantangan sosial dan psikologis 
yang memengaruhi anak tunarungu selama proses pembelajaran. 

Keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung kebutuhan anak tunarungu 
adalah salah satu masalah terbesar yang dihadapi mereka saat berpartisipasi dalam 
pendidikan inklusif. Beberapa sekolah dasar di Indonesia tidak memiliki perlengkapan 
yang diperlukan, seperti alat bantu pendengaran, media pembelajaran yang disesuaikan 
dengan bahasa isyarat, dan ruang kelas yang ramah bagi anak tunarungu. Hal ini 
menyebabkan tunarungu merasa terpinggirkan dan proses belajar menjadi kurang 
efektif (Hanifah dkk, 2021; Hidayat dkk, 2024). Dalam situasi seperti ini, fasilitas yang 
memadai sangat penting untuk membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus belajar 
secara inklusif. 

Keberhasilan pendidikan inklusi bergantung pada minimalnya guru pembimbing 
khusus yang berpengalaman. Sayangnya, meskipun pendidikan inklusi telah diterapkan 
di banyak sekolah dasar, masih kurang guru dengan pengalaman akademik yang luar 
biasa, terutama yang terampil dalam menangani anak tunarungu. Hal ini diperburuk 
oleh kurangnya pelatihan untuk guru biasa tentang menggunakan bahasa isyarat atau 
teknik komunikasi yang sesuai dengan anak tunarungu. Kekurangan ini berdampak 
pada kualitas instruksi dan bimbingan anak tunarungu. Akibatnya, mereka menghadapi 
kesulitan untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 

Metode pembelajaran yang kurang efektif. Banyak sekolah inklusi seringkali 
menggunakan metode yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan anak tunarungu. 
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Misalnya, anak tunarungu kesulitan memahami materi pelajaran karena pendekatan 
pembelajaran yang terlalu verbal dan tidak menggunakan banyak media visual atau 
interaktif. Pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif, yang dapat membantu anak 
tunarungu belajar dengan cara yang lebih efektif, dapat dicapai melalui penggunaan 
media yang lebih visual dan berbasis teknologi, seperti buku dengan bahasa isyarat dan 
perangkat lunak pembelajaran yang mendukung (Patina & Bolongaita, 2024; Sukmanasa, 
dkk 2024). 

Hambatan Sosial dan Psikologis: Selain kesulitan akademik, anak-anak tunarungu 
menghadapi banyak tantangan sosial dan psikologis. Karena kesulitan berkomunikasi 
dengan teman sekelas yang tidak memahami bahasa isyarat atau cara berkomunikasi 
dengan mereka, banyak dari mereka merasa terisolasi secara sosial di kelas. Akibatnya, 
anak tunarungu sering merasa tidak dihargai dan tidak percaya diri, yang dapat 
mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional mereka (Agustin, 2022; Dalgaard 
dkk, 2022). Untuk membantu anak tunarungu beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
reguler, diperlukan dukungan psikososial yang memadai. 

Kesiapsiagaan Sekolah dan Guru dalam Pelaksanaan Pendidikan Inklusi: 
Pendidikan inklusi tidak hanya bergantung pada sumber daya dan prasarana, tetapi juga 
seberapa baik sekolah dan guru melakukannya. Menurut penelitian yang dilakukan, 
banyak sekolah masih belum siap untuk melaksanakan kelas inklusif dengan baik dan 
menyediakan fasilitas yang memadai (Hanifah dkk, 2021). Selain itu, guru memerlukan 
pelatihan yang lebih mendalam tentang cara berkomunikasi dengan siswa tunarungu, 
penggunaan pendekatan pengajaran inklusif, dan penggunaan teknologi yang dapat 
membantu pendidikan mereka (Medeiros & Oliveira, 2024; Hanifah dkk, 2021). 

Peran Orang Tua dan Masyarakat: Peran orang tua dan masyarakat sangat penting 
dalam membantu anak tunarungu masuk ke sekolah inklusi. Orang tua yang terlibat 
dalam pendidikan anak-anak mereka dapat memberikan dukungan yang sangat 
penting, baik di rumah maupun di sekolah. Namun, banyak orang tua yang belum 
memahami cara mendampingi anak-anak tunarungu dalam proses pendidikan inklusi. 
Oleh karena itu, sekolah dan pemerintah harus memberikan pelatihan kepada orang tua 
untuk mendukung pendidikan inklusi (Sari dkk, 2024). 

Selain itu, masyarakat harus diajak untuk memperhatikan dan menerima 
keberagaman kemampuan anak-anak dengan kebutuhan khusus. Stigma sosial yang 
sering terjadi di beberapa komunitas dapat menghambat anak tunarungu untuk 
berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah dan masyarakat (Phiri, 
2021). Pendidikan dan kampanye sosial dapat meningkatkan kesadaran masyarakat. Ini 
dapat membantu membuat lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan 
terbaik anak tunarungu. 

 

SIMPULAN  

Hasil studi literatur tentang masalah pendidikan inklusif untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus tunarungu di sekolah dasar menunjukkan bahwa banyak 
tantangan besar masih ada di jalan untuk menerapkan pendidikan inklusif di Indonesia. 
Meskipun ada kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif, banyak tantangan yang 
menghalangi pendidikan inklusif untuk anak-anak tunarungu. Beberapa dari tantangan 
ini termasuk kekurangan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan mereka, 
kurangnya guru yang terlatih dalam pendidikan inklusif, dan kurangnya media 
pembelajaran yang mendukung sepenuhnya proses pembelajaran. Tantangan lainnya 
termasuk metode pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan anak 
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tunarungu serta hambatan sosial dan psikologis yang sering menyebabkan anak 
tunarungu terisolasi dari lingkungan sosial mereka. Isolasi sosial ini, dikombinasikan 
dengan kesulitan berkomunikasi dengan teman sebaya, dapat menghambat 
perkembangan sosial dan akademik mereka. Selain itu, faktor penting yang menghambat 
keberhasilan pendidikan inklusi adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran orang 
tua dan masyarakat. Secara keseluruhan, untuk menyediakan pendidikan inklusif yang 
adil dan berkualitas tinggi bagi anak-anak tunarungu dengan kebutuhan khusus, 
diperlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, 
orang tua, dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan inklusif diharapkan dapat 
memberikan kesempatan yang setara bagi anak-anak tunarungu untuk berkembang 
secara sosial dan akademik, serta untuk mencapai potensi terbaik mereka. 
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